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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yantujoen
membantu peserta didik untuk memperoleh kehidupgamakna yang
mengantarkan mereka mencapai kebahagiaan hidugasebmkhluk
sosioindividualis, baik di dunia maupun di akhiradrdna merupakan
proses penyesuaian diri manusia secara timbal daligan Tuhan Yang
Maha Esa dan makhluk-Nya. Pendidikan Agama Islara jagmberikan
pengajaran mengenai hakikat manusia sehingga dapahbentuk
karakter peserta didik yang mengerti batasan-batasagaahanusia.
Pendidikan Agama Islam yang sering disingkat derigahtidak
hanya menyalurkan kecerdasan intelektual, tetapi kegerdasan moral
yang mampu menjadi bekal utama dalam menyiapkanbeurdaya
manusia yang berkualitas. PAI memberikan bimbinggar geserta didik
menjadi makhluk sosial yang baik dengan memberigambelajaran
mengenai tata cara berinteraksi yang baik dengaamfang Maha Esa,
sesama manusia, alam sekitar, dan dengan diri mseekkri. Kegagalan
pembelajaran PAI dapat menimbulkan berbagai keleacdehidupan,
seperti peristiwa tawuran, penganiayaan, membunuhkie lawan
dengan ketakutan, maraknya kasus hamil di luar kegian, penyebaran
video porno, penggunaan alkohol dan obat-obataartery di kalangan
pelajar, dan penyimpangan keberagamaan laihi®lah sebab itu, PAI
perlu dijadikan inti pengembangan pendidikan diiagetlembaga
pendidikan demi meningkatkan mutu pendidikan damgastisipasi
krisis moral® sehingga PAIl dapat memberikan kontribusi dalam
mencapai tujuan pendidikan nasional dalam mengeghkiaan potensi
peserta didik sebagaimana disebutkan dalam UUSPN iasal
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kermamplan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuank untu
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakiak

! Kurnali Sobandi, “The Implementation of Developmef School
Culture-Based Religious Educatio,a’dib: Journal of Islamic Educatiog, no.
2 (2016): 177.

2 Su'dadah, “Kedudukan dan Tujuan Pendidikan Agamsiaml di
Sekolah,”Jurnal Kependidikar2, no. 2 (2014): 157.
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan nminjarga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Demi tercapai tujuan pendidikan nasional tersebit aths,
pembelajaran PAI harus meliputi seluruh pesertakdmuslim di
Indonesia tanpa terkecuali, karena mendapatkan pajazen agama
merupakan hak setiap anak. Hak tersebut tidak selpstda anak normal
saja, tetapi juga merupakan kebutuhan bagi analebetkhan khusus,
baik anak yang memiliki kelemahan fisik maupun angéng
menyandang gangguan mental seperti anak autis.

Anak autis berhak mendapatkan pendidikan yang bétas
seperti anak normal pada umumnya, sebagaimana tiemcgelas dalam
UUSPN pasal 5 ayat 1Setiap warga negara mempunyai hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan yang berniut8elain mendapatkan
pendidikan yang kulitasnya sama, anak autis jughabemendapatkan
perhatian yang lebih khusus di ranah pendidikan. aGsimana
disebutkan dalam ayat berikutnyaWarga negara yang memiliki
kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, damfatsosial berhak
memperoleh pendidikan khusidsAyat tersebut menjelaskan bahwa
selain mendapatkan pendidikan yang sama, anak puges berhak
mendapatkan pendidikan secara istimewa.

Anak-anak autis membutuhkan perlakuan khusus. Metielek
bisa diikut sertakan dalam pembelajaran anak-ar@knal. Sekolah
normal tidak akan menambah kemampuan komunikasialenereka.
Mereka tidak dapat mengikuti pembelajaran, namurg yarjadi mereka
tambah bingung karena memperoleh materi yang tgtsuai dengan
kebutuhan mereka.

Pada dasarnya anak-anak autis memiliki beberapengiotyang
harus digali melalui pendidikan yang dikelola séslengan kebutuhan
mereka. Begitu pula dengan pembelajaran PAI, anak-awutis juga
membutuhkan pembelajaran PAI yang dikelola sedfakingkin sesuai
kebutuhan mereka, karena hakikatnya anak autis te@apusia yang
memiliki Tuhan dan berketuhanan, sehingga PAI méapaalah satu
mata pelajaran yang wajib diajarkan pendidik di baga pendidikan
formal yang menangani anak autis.

3 UU RI, “20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasidgn@,Juli 2003).
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PAl harus benar-benar dapat berperan sebagai jialamd
pengembangan pendidikan pada peserta didik ,auEbagaimana
dijelaskan dalam UUSPN pasal 1 ayat 1:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana orgukijudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agargpdsbkt secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memildekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadie@aterdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukaniny,

masyarakat, bangsa dan negdra.”

Komponen-komponen dalam kegiatan pembelajaran Paklish
dikelola secara efektif agar tercipta pembelajyaamy efektif pula, yang
menciptakan suasana komunikasi yang edukatif anparadidik dan
peserta didik autis. Hal ini akan terwujud jika pigiitdguru sebagai
manajer pembelajaran PAI pada anak autis memibkngetensi dalam
manajemen pembelajaran. Pembelajaran PAI yangsdifelkan secara
efektif mampu melahirkan generasi yang sesuai deagaan Islam dan
fungsi pendidikan nasional, serta mencapai misi gariyelenggaraan
pendidikan itu sendifi.Dengan kata lain, pelaksanaan pembelajaran PAI
yang efektif mampu mencapai tujuan pendidikan yehgh ditetapkan
penyelenggaraendidikansehingga lembaga penyelenggara pendidikan
tersebut dapat dikategorikan sebagai lembaga p&adicitau sekolah
efektif.

Upaya untuk menciptakan suasana komunikasi yandatifiu
antara pendidik dan peserta didik yang mencakup keapitif, afektif,
dan psikomotorik dalam rangka mencapai tujuan pé&jaran PAI yang
telah ditetapkan secara efektif sering disebut gabananajemen
pembelajaran Pendidikan Agama IslanDalam hal ini, guru PAI
berperan sebagai manajer pembelajaran yang wajitilikilkemampuan
menerapkan fungsi-fungsi manajemen pembelajaranr &ggiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat mencagaannya.
Fungsi-fungsi manajemen pembelajaran PAI tersebutlipati
perencanaan pembelajaran, pengorganisasian pearhalaflan evaluasi
pembelajaraf.

5 UU RI, “20 Tahun 2003.”

7 Syafaruddin dan Irwan NasutioNManajemen Pembelajara(Ciputat:
Quantum Teaching, 2005), 76.
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Manajemen pembelajaran PAIl pada setiap satuan gikadi
memiliki porsi yang berbeda-beda, antara lembagmdhrnonformal,
dan informal, antara jenjang pendidikan dasar, meatendan perguruan
tinggi, bahkan antara pendidikan anak normal dandigd@n anak
berkebutuhan khusus seperti anak autis.

Autis merupakan suatu gangguan perkembangan yangatsa
kompleks yang secara medis dapat didiagnosis daéigs gejala utama,
yaitu; (1) lemahnya kemampuan sosialisasi dan emaki(2) lemahnya
kemampuan komunikasi timbal balik, dan (3) adangpoe yang tidak
wajar terhadap pengalaman sensorisflyKetiga gejala tersebut
mengakibatkan penyimpangan pada perkembangan ,skembmpuan
berkomunikasi, dan dalam berinteraksi dengan ling&an sekitar.
Keadaan tersebut menjadikan anak-anak autis setdhhhidup dalam
dunianya sendiri, yakni ia berbuat semaunya serhik cara berpikir
maupun berperilaktf.

Anak-anak autis memiliki perbedaan yang sangat. \Bekiap anak
memang memiliki perbedaan karena tidak pernah adit gang sama
persis, tetapi untuk anak-anak autis, perbedaankmerenjadi begitu
penting dan menentukan. Individualitas mereka yamgitb unik,
terkadang menjadikan sulit untuk memahami merekdingga
dibutuhkan pendekatan dan mengenali mereka sejaumgkim sebelum
melakukan sesuatu terhadap mereka, karena terkagamgun menjadi
kurang relevan. Karakter dan kondisi anak-anaksabtrubah-ubah
sehingga sulit dipredisikan. Terkadang dapat memfruatrasi, namun
tidak jarang juga menumbuhkan semangat. Terkadargka bersikap
manis dan sangat dekat dengan seseorang, namun didlitu mereka
sangat jauh seperti orang asing. Terkadang indrekaeseakan-akan
tidak berfungsi, tidak menghiraukan dan memerhatse@suatu di dekat
mereka, serta tidak memberikan respon. Oleh karen térebut
menangani anak-anak autis memerlukan kesabaragi,tiketelatenan,
waktu yang cukup, serta keinginan dan kemauan untaknahami
mereka'?

10 Yulisetyaningrum, dkk., “Hubungan Dukungan Sosidengan
Kemampuan Sosialisasi Anak Autisme di Yayasan PorREsantren ABK al-
Achsaniyyah Kudus Tahun 2017Jurnal llmu Keperawatan dan Kebidan&n
no. 1 (2018): 45.
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Beberapa keunikan anak-anak autis menjadi sebgtakgnoblem
yang harus dihadapi para pendidik dalam pembefajgrd. Umumnya
pembelajaran PAI di sekolah memiliki tujuan memkemi pemahaman
dan penghayatan kepada peserta didik mengenanagia nilai-nilai
yang terkandung dalam Alguran dan Hadis serta nmabibg peserta
didik untuk dapat mengamalkannya dalam kehidup&arsbari. Akan
tetapi, peserta didik autis memiliki beberapa gaaggyang melahirkan
problem tersendiri dalam pembelajaran PAI. Gangduagsi otak yang
membuat mereka sulit diajak berpikir abstrak mekgt penyampaian
materi PAI tidak semudah penyampaian pada anak-awaknal®
Kemampuan komunikasi dan bahasa mereka yang skamglaat, hanya
bergumam mengeluarkan kata-kata yang tidak bermaduiea bicara
sendiri, dan mengulang-ulang menjadikan sangat mainbawa mereka
masuk ke dalam pembelajardnindividualitas anak-anak autis yang
sangat unik serta kondisi dan karakter mereka pangbah-ubah hampir
tidak memungkinkan melaksanakan pembelajaran PAdrmddl (satu)
kelompok besar.

Uraian di atas sebanding dengan hasil observasimdaurvei
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada bulanuari 2019
terhadap 3 (tiga) anak autis di lingkungan PondadsaBRtren al-
Achsaniyyah Pedawang Bae Kudus yang sedang berdnain (satu)
lokasi yang sama dan berdekatan. Peneliti memperotedi bahwa
ketiga anak tersebut mengalami kesulitan berbidangan teman mereka
sehingga mereka bermain sendiri-sendiri dengan ladaimain yang
berbeda-beda. Ada yang dapat memperhatikan kehadiamg lain
namun cuek dan ada yang tidak dapat memperhatitaa sekali. Salah
satu dari mereka sesekali usil terhadap temanngiatselah mencoba
menyampaikan sesuatu atau mengajak berkomunikasyméemannya
tidak begitu menghiraukan dan kemudian berteriakungikkan ia tidak
suka diganggu. Observasi selanjutnya peneliti lakuk&rhadap
pembelajaran di SDLB Sunan Kudus. Dari hasil obseryeneliti
menemukan bahwa dalam 1 (satu) kelas usia peséiitebdrvariasi, dari
yang masih anak-anak sampai dengan yang berumuytim® belas)
tahun lebih, ada yang antusias mengikuti instrulsiigada yang belum
bisa memokuskan konsentrasinya ke dalam pembeiajsesta ada pula
peserta didik yang sibuk dengan aktivitasnya semdin sama sekali
tidak bisa memperhatikan pembelajaran. Dari obsemessebut dapat

13 Nattaya LakshitaPanduan Simpel Mendidik Anak Aufiéogyakarta:
Javalitera, 2012), 14.

S, A. Nugraheni, “Menguak Belantara AutismBliletin Psikologi20,
no. 1-2 (2012): 14.



diketahui bahwa problem dalam pembelajaran PAI patkk autis, di

antaranya:

1. Gangguan perhatian pada anak autis secara spedtigat
menimbulkan dampak besar pada area perkembangan lainnya.

2. Individualitas anak autis sangat unik, masing-masimngmpunyai
keunikan dan tingkat gangguannya sendiri-sendimgymembedakan
antara 1 (satu) dengan yang lainnya.

3. Adanya kesulitan guru dalam memberikan pembelaj&ah pada
anak-anak autis.

4. Terdapat banyak kendala dalam pelaksanaan pemiagldfall pada
anak-anak autis di SDLB Sunan Kudus.

5. Belum ada gambaran secara rinci mengenai manajpambelajaran
PAI di SDLB Sunan Kudus.

Oleh karena itu, dalam pembelajaran PAI anak-anaks au
membutuhkan suatu pola tersendiri sesuai dengantiedn mereka
masing-masing yang berbeda antara satu dengan lgamgya. Perlu
adanya manajemen khusus dalam pembelajaran PAI. kUdéapat
menerapkan manajemen pembelajaran dalam mata rpeldfdl pada
anak autis perlu adanya suatu lembaga Islami yawgra intensif
menangani anak-anak autis. Salah satu lembaga yahaksanakan
pembelajaran PAI pada anak autis muslim adalah SBuBan Kudus
yang berada di bawah naungan Yayasan Pondok Rasaratr
Achsaniyyah Pedawang Bae Kudus, yang didirikan d@elpak Faiq
Afthoni, M.Pd.l., dan merupakan satu-satunya lembagdigian Islam
dengan sistenboarding untuk anak-anak autis. Pada bulan Mei 2019,
tercatat ada 95 santri autis ddmwn syndromedengan 79 karyawan yang
terdiri dari pendidik dan pendamping di Pondok Rasa al-
Achsaniyyah Pedawang Bae Kud#s.

Berangkat dari fenomena tersebut, peneliti tertadktuk
melakukan penelitian mengenai manajemen pembetaidh pada anak
autis. Adapun beberapa alasan peneliti melakukaelipan di SDLB
Sunan Kudus Pondok Pesantren al-Achsaniyyah Pedawanigusias, di
antaranya adalah karena SDLB Sunan Kudus merupsdtansatunya
lembaga pendidikan yang melaksanakan pembelajarandidtkan
Agama Islam secara khusus untuk anak autis, sehihgjgsi ini
reprensentatif untuk dilakukan penelitan mengen@anajemen

15 Balitbang Kemenag, “Praktik Literasi Al-Qur'an An&8erkebutuhan
Khusus Al-Achsaniyyah Kudus” 11 Mei 2019.
http://mitra.nu.or.id/post/read106714/praktik-ldsi-al-quran-anak-
berkebutuhan-khusus-al-achsaniyyah-kudus-
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pembelajaran PAl pada anak autis dan mengetahbigonatika yang
dihadapi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud mkdak
penelitian berjudul“Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Anak Autis di SDLB Sunan Kudus Pondok Bsantren al-
Achsaniyyah Pedawang Bae Kudus.”

. Batasan Masalah
Dalam penelitian terhadap manajemen pembelajaraudidhlean

Agama Islam pada anak autis di SDLB Sunan Kudusi®loResantren

al-Achsaniyyah Pedawang Bae Kudus peneliti melaku@mbatasan

pembahasan masalah agar pembahasan penelitianfdébih sehingga
memperoleh data yang valid tentang manajemen pejabah

Pendidikan Agama Islam pada anak autis di SDLB Swhadus Pondok

Pesantren al-Achsaniyyah Pedawang Bae Kudus, sendghasannya

tidak melebar. Adapun batasan masalah dalam penelitiereliputi:

1. Perencanaan pembelajaran PAIl pada anak autis diBS®unan
Kudus Pondok Pesantren al-Achsaniyyah PedawandBdes yang
meliputi:

a. Penyusunan perangkat pembelajaran PAI pada anak autis.
b. Pemilihan sumber belajar PAI pada anak autis.
c. Rancangan evaluasi pembelajaran PAI pada anak autis.

2. Pengorganisasian pembelajaran PAI pada anak dauiBldB Sunan
Kudus Pondok Pesantren al-Achsaniyyah PedawandBdes yang
memuat beberapa submaslah berikut:

a. Pengorganisasian sumber daya pembelajaran PAI padawdisak a
b. Pengelolaan kelas dalam pembelajaran PAI pada anak autis.
c. Proses pembelajaran PAI pada anak aultis.

3. Evaluasi pembelajaran PAIl pada anak autis di SDuBa8 Kudus
Pondok Pesantren al-Achsaniyyah Pedawang Bae Kyahgs terdiri
dari:

a. Evaluasi proses pembelajaran PAI pada anak autis.
b. Evaluasi hasil pembelajaran PAI pada anak autis.
c. Tindak lanjut.

. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini lebih dahulundirskan agar
mengarahkan peneliti mengenai fenomena apa yargguseiya diamati
dan memberikan gambaran mengenai jawaban apa ¥amgdiperoleh
dari penelitian ini.

Berdasarkan atas uraian latar belakang masalathtadi anaka
masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:



1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendidikan Algdana pada
anak autis di SDLB Sunan Kudus Pondok Pesantrécldaniyyah
Pedawang Bae Kudus?

2. Bagaimana pengorganisasian pembelajaran Pendidigama Islam
pada anak autis di SDLB Sunan Kudus Pondok Pesardte
Achsaniyyah Pedawang Bae Kudus?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Pendidikan Agaleia ilsada anak
autis di SDLB Sunan Kudus Pondok Pesantren al-Agingah
Pedawang Bae Kudus?

. Tujuan Penelitian
Untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskariusebga,
maka peneliti menuliskan tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran Pendidigama
Islam pada anak autis di SDLB Sunan Kudus Ponddareen al-
Achsaniyyah Pedawang Bae Kudus.

2. Untuk mengetahui pengorganisasian pembelajaranidilesuid Agama
Islam pada anak autis di SDLB Sunan Kudus Ponddarieen al-
Achsaniyyah Pedawang Bae Kudus.

3. Untuk mengetahui evaluasi pembelajaran Pendidikganfa Islam
pada anak autis di SDLB Sunan Kudus Pondok Pesardte
Achsaniyyah Pedawang Bae Kudus.

. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini, diharapkan mempunyai faah baik
secara teoritis maupun praktis, di antaranya:
1. Manfaat Teoretis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pengetahuan
dan wawasan berpikir di bidang pendidikan, khususmgavasan
berpikir dalam mengelola pembelajaran Pendidikaamsa Islam
untuk anak-anak penyandang autisme di SDLB Sunadu&u
Pondok Pesantren al-Achsaniyyah Pedawang Bae Kuyatits,

mulai dari merencanakan, melaksanakan, sampai dengan

melakukan evaluasi pembelajaran.

b. Menambah wawasan dalam bidang penelitian, khususnya

penelitian mengenai manajemen pembelajaran Peadidigama
Islam pada anak autis sehingga menjadi bekal dalenulisan
karya ilmiah di masa mendatang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

masukan bagi kepala sekolah khususnya di SDLB SHuaus



dalam menjadi manajer bagi guru PAI agar membanotu Al
dalam menciptakan pembelajaran PAIl yang efektif désien
untuk anak autis.
b. Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini dimaksudkan dapat membantudik
dalam upaya mengelola pembelajaran PAI, khusushga duau
PAI untuk anak autis di SDLB Sunan Kudus.
c. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi pesdithk
untuk memanfaatkan pelayanan pembelajaran PAIl Isebai
mungkin, sehingga tercapai tujuan pendidikan natipada anak
autis, yaitu menjadi manusia yang lebih sempurna.
d. Bagi Pembaca
Penelitian ini dimaksudkan dapat memberikan ganmbara
yang jelas bagi masyarakat umum mengenai penerapaajemen
pembelajaran PAI pada anak autis di SDLB Sunan Kudu
khususnya bagi orang tua yang memiliki anak yangyasedang
autisme agar dapat menjadi bahan pertimbangan ggghitidak
putus asa dalam merawat dan memberikan pendidilgada
anaknya yang unik.
e. Bagi Penulis
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikanaseyat
bagi Peneliti dalam mencurahkan kepeduliannya teyfaanak
autis, khususnya pada Pendidikan Agama Islam.

F. Sistematika Penulisan Tesis

Agar pembahasan dalam penulisan tesis ini sistgmatling
berhubungan antara bagian satu dengan bagian wamgdan sesuai
dengan ketetapan, maka peneliti membagi dan menpgeld@n tesis ini
menjadi tiga bagian yang akan dijelaskan dalanemiatika penulisan
tesis berikut ini:

Bagian pertama disebut sebagai bagian awal. Bagiah tardiri
dari; halaman sampulcdvel), halaman judul, halaman pengesahan,
halaman pernyataan keaslian, nota persetujuan p#ng, abstrak,
motto, persembahan, pedoman transliterasi, kataapémy daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Bagian kedua disebut sebagai bagian isi. Pada bajjarrdapat
lima bab yang saling berkaitan, yaitu: Bab pertamasbpendahuluan.
Bab ini meliputi latar belakang masalah, batasanakahs rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, d&arsatika penulisan
tesis. Bab kedua berisi kajian teori yang melip@ngkajian mengenai
manajemen pembelajaran PAIl yang mencakup pengeftiagsi, dan
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dasar manajemen pembelajaran PAI, pengkajian mangerak autis
yang mencakup pengertian dan diagnosis anak aetiglitian terdahulu,
serta kerangka berpikir. Bab ketiga membahas mgtedelitian. Bab ini
menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, logaselitian, subjek
dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpd&ta, pengujian
keabsahan data, dan teknis analisis data. Bab keengpg¢laskan hasil
penelitian dan pembahasan. Bab ini terdiri dariigajtsubbab. Subbab
pertama berisi tentang gambaran umum lokasi peneliti antaranya
membahas sejarah berdirinya SDLB Sunan Kudus, keguadidik dan
tenaga kependidikan SDLB Sunan Kudus, serta keadasma dan
prasarana SDLB Sunan Kudus. Subbab kedua berisiripskiata
penelitian yang meliputi perencanaan pembelajardnpRda anak autis,
pengorganisasian pembelajaran PAIl pada anak adéis, evaluasi
pembelajaran PAI pada anak autis di SDLB Sunan Ku8ubbab ketiga
menguraikan analisis data penelitian yang melipatnhbahasan tentang
perencanaan pembelajaran PAI pada anak autis, m@misasian
pembelajaran PAI pada anak autis, dan evaluasi paejata PAI pada
anak autis di SDLB Sunan Kudus, serta menguraikamtartg
problematika pembelajaran PAI pada anak autis déktigtas
manajemen pembelajaran PAI pada anak autis. Balm&ehldalah
penutup. Bab ini menyampaikan kesimpulan, saramsadan kata
penutup.

Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-larapj dan
daftar riwayat hidup peneliti.
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